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ABSTRACT

This research aims to describe a literature review on the pedagogical competence of teachers in managing integrated learning in the 2013 curriculum at elementary schools. The research method employs a qualitative research approach with a literature review approach. The research stages include article collection, article reduction, article display, discussion, and conclusion. The research data sources consist of national journal articles from the past 7 years (2017-2024). The results indicate that out of 15 articles, 8 articles are relevant to the topic of the title. Pedagogical competence is essentially well-mastered by teachers in managing integrated learning; teachers understand the characteristics of students, organize meaningful learning, channel the potential of students, and consistently communicate with students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian literatur tentang kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 di sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. Tahapan penelitian dilakukan mulai dari pengumpulan artikel, reduksi artikel, display artikel, pembahasan, dan kesimpulan. Sumber data penelitian berupa artikel-artikel jurnal nasional dalam 5 tahun terakhir (2017-2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 artikel didapatkan 8 artikel yang sesuai dengan topik judul. Kompetensi pedagogik pada dasarnya sudah sangat dikuasai oleh guru dalam mengelola pembelajaran terpadu di sekolah dasar, para guru memahami karakteristik peserta didik, menyelenggarakan pembelajaran bermakana, menyalurkan potensi peserta didik dan selalu berkomunikasi dengan peserta didik.


Kata kunci : Kajian Literatur, kompetensi pedagogik; pembelajaran terpadu kurikulum 2013.
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PENDAHULUAN
Pendekatan pembelajaran terpadu merupakan salah satu implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan ke berbagai mata pelajaran pada jenjang pendidikan sekolah dasar (Lebowitz, 1986). Perubahan pendekatan pembelajaran ini menuntut guru untuk memahami dan menyesuaikannya, sehingga guru harus mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan berbagai model dan metode pembelajaran yang dapat mengembangakan kemampuan berfikir peserta didik (Jackson, 2015). Dalam penjelasan (Smith, 2012) diuraikan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran ini disandarkan pada bebarapa alasan diantaranya: (1) konsep pemikiran anak yang masih menyeluruh, (2) rentang usia anak SD yang kerangka berpikirnya kongkret, artinya untuk memahami suatu konsep dibutuhkan alat peraga yang nyata, (3) proses pembelajaran tidak akan pernah lepas dari kehidupan yang paling dekat dengan lingkungan siswa, oleh karena itu harus dirancang dengan memadukan beberapa mata pelajaran kedalam satu tema yang menarik, dan (4) pembelajaran tematik sudah dikenalkan sejak TK sehingga ada jalur kesinambungan ketika meneruskan ke jenjang SD.
Pembelajaran terpadu merupakan suatu bentuk pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam menggali dan menemukan konsep. Pembelajaran terpadu disajikan dalam bentuk tema dengan memadukan konsep dari beberapa mata pelajaran. Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam bentuk tema. Tema merupakan pemersatu kegiatan pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Tema merupakan pokok pembicaraan. Tema dapat menghubungkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Putri & Sukma, 2020; Zagota, M. & Dakhi, 2018).
Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah diungkapkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang efektif karena dapat membuat siswa lebih aktif secara individu maupun kelompok dalam proses pembelajaran, sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa, terutama siswa pada jenjang sekolah dasar. Siswa usia sekolah dasar berada pada tahap pemahaman konsep yang berbentuk konkret. Dengan demikian, konsep pembelajaran akan tertanam dengan baik. Pemilihan materi yang disajikan harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan disesuaikan dengan lingkungan sehingga siswa akan lebih mudah mengerti dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan yang dapat menguntungkan siswa pada saat sekarang dan masa depan (Witarsa et al., 2020).
Keuntungan pendekatan terpadu dalam pembelajaran yaitu dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kelebihan-kelebihan pembelajaran terpadu sebagai berikut: 1) Pengalaman dan kegiatan pembelajaran saling terhubung dengan tingkat perkembangan siswa; 2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; 3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lama; 4) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang sesuai dengan kenyataan atau kehidupan sehari-hari; 5) Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial siswa; 6) Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerjasama antar guru, siswa, dan narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna (Suryaningsih, N., M. & Rimpiati, N., 2018).
Salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan pembalajaran terpadu ini adalah profesionalisme guru, hal itu karena guru merupakan ujung tombak penerapan kurikulum 2013 (Armadi, 2017). Sehingga guru diharapkan mampu mempersiapkan dan membuka diri terhadap perubahan-perubahan yang sedang berlangsung. Selain itu juga guru menjadi ujung tombak pelaksana program pendidikan di SD, begitu pula sebagai pelaksana dalam pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpandu dipandang sebagai salah satu pendekatan yang memberikan pengalaman belajar yang bermakna pada anak, sehingga guru harus benar-benar memahami pembelajaran terpadu tersebut, supaya pembelajaran terpadu dapat dikembangakan dan laksanakan dengan baik di SD. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pasal 3 dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi: pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pendapat lain mengatakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan komponen wajib dari sistem kompetensi yang dibutuhkan oleh seorang guru (Sergeeva et al., 2020). Dalam prosesnya, kompetensi pedagogi dikatakan sebagai suatu proses pendidikan yang menyoroti hubungan antara pendidikan, pengajaran dan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar dapat mempersiapkan diri untuk menjalani kehidupannya melalui pembelajaran (Murkatik, Harapan, & Wardiah, 2020). Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 di sekolah dasar. 
Dengan banyaknya artikel-artikel dan temuan-temuan lapangan di sekolah dasar yang menggunakan pembelajaran terpadu, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian literatur tentang kompetensi pedagogic guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 di sekolah dasar dengan tujuan sebagai berikut: Pertama, peneliti akan mengetahui kajian-kajian lain yang pernah dilakukan orang lain berkenaan dengan topik penelitian yang peneliti lakukan saat ini. Peneliti akan akrab dan memahami satu khazanah pengetahuan tentang topik penelitian yang dilakukan. Peneliti sedang membangun kredibilitas diri dalam khazanah pengetahuan yang menjadi topik penelitian. Satu kajian literatur memperlihatkan kepada pembaca tentang penguasaan peneliti tentang topik kajian yang peneliti lakukan. Makin baik dan makin lengkap penulisan kajian literatur, makin baik pula penghargaan orang terhadap peneliti sebagai penulis kajian tersebut (Tjahjono, H., 2018).
Kedua, kajian literatur akan menghubungkan kajian yang akan peneliti lakukan dengan wacana luas dalam literatur tentang topik tersebut. Peneliti akan menutupi jurang yang ada antara projek penelitian yang sedang peneliti kerjakan dengan dunia literatur secara umum, bahkan peneliti bisa memperluas kajian-kajian yang ada sebelumnya. Peneliti memahami alur perjalanan penelitian-penelitian sebelumnya tentang topik tersebut. Dengan pengetahuan tersebut, maka peneliti akan merancang bagaimana projek penelitian baru yang akan peneliti lakukan selanjutnya. Kajian literatur yang baik dapat menempatkan projek penelitian yang sedang dirancang ke dalam konteks bidang kajian yang terkait dengan khazanah umum, topik penelitian, dan daerah atau masyarakat penelitian.
Ketiga, menunjukkan kemampuan peneliti dalam mengintegrasikan dan meringkaskan apa yang sudah diketahui orang lain tentang bidang kajian yang sedang diteliti. Satu review merangkum dan mensintesakan keseluruhan hasil penelitian, mana hal yang sudah disepakati, mana yang masih dalam perdebatan, dan mana masih dalam perambahan, dan kira-kira ke arah mana topik penelitian ini akan berkembang pada masa yang akan datang. Keempat, dengan belajar dari orang lain peneliti dapat melahirkan pemikiran-pemikiran baru. Kajian literatur yang baik adalah mengenali aspek-aspek yang masih gelap dan memberi insight dan hipotesis baru bagi penelitian lanjutan (Marzali, 2016).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur. Kajian literatur merupakan langkah pertama dan penting dalam penyusunan sebuah rencana penelitian. Kajian literatur adalah satu penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu (Marzali, 2016). Dalam kajian literatur untuk kepentingan menghasilkan sebuah tulisan ilmiah, seperti skripsi, tesis, dan disertasi, penulis menjelajahi literatur yang berkaitan dengan topik dan masalah penelitiannya, tentang masyarakat dan daerah penelitian, tentang teori-teori yang pernah digunakan dan dihasilkan orang berkaitan dengan topik penelitian kita, tentang metode penelitian yang digunakan dalam kajian tersebut, dan seterusnya (Marzali, 2016).
Kajian literatur dilakukan atas kesadaran bahwa pengetahuan adalah bertambah terus menerus (berakumulasi), bahwa topik penelitian, masyarakat dan daerah penelitian kita sudah pernah dirambah orang sebelumnya, dan kita dapat belajar dari apa yang telah dilakukan orang-orang tersebut. Jadi, kita bukanlah orang yang pertama meneliti topik, masyarakat dan daerah tersebut. Ada dua tujuan utama dari kajian literatur. Pertama, kajian literatur yang dilakukan dengan tujuan untuk menulis sebuah makalah untuk memperkenalkan kajian-kajian baru dalam topik tertentu yang perlu diketahui oleh mereka yang bergiat dalam topik ilmu tersebut. Kajian ini sewaktu-waktu dapat diterbitkan untuk kepentingan umum. Contoh kajian-kajian semacam ini dapat dilihat misalnya dalam Annual Review of Anthropology, Annual Review of Sociology, dan sebagainya. Mereka yang baru menjadi peneliti pemula dalam topik tertentu dapat menggunakan terbitan annual review ini sebagai bacaan awal (Tjahjono, H., 2018).
Tujuan kedua dari kajian literatur adalah untuk kepentingan projek penelitian sendiri. Dalam hal ini, membuat kajian literatur adalah untuk memperkaya wawasan kita tentang topik penelitian kita, menolong kita dalam memformulasikan masalah penelitian, dan menolong kita dalam menentukan teori-teori dan metode-metode yang tepat untuk digunakan dalam penelitian kita. Dengan mempelajari kajian-kajian orang lain, kita dapat menentukan apakah akan meniru, mengulangi, atau mengkritik satu kajian tertentu. Kajian-kajian orang lain itu kita gunakan sebagai bahan pembanding bagi kajian kita sendiri. Dengan mengkritisi karangan orang lain, kita lalu menciptakan sesuatu yang baru. Dalam tulisan ini khusus akan dibincangkan kajian literatur untuk kepentingan penelitian sendiri, khususnya bagi mahasiswa yang akan menulis karya ilmiah terakhir (skripsi, tesis, atau disertasi) (Marzali, 2016).
Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti menggunakan kajian literatur dengan menganalisis artikel-artikel ilmiah dari jurnal nasional yang terbit pada tahun 2017 sampai dengan 2022 sebagai metode penelitian agar terlaksananya penelitian yang dimaksud. Tahapantahapan yang digunakan pada kajian literatur dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:Pengumpulan artikel
(mencari dan mengunduh artikel)





Reduksi artikel
(mengurangi jumlah artikel berdasarkan variable-variabel yang ada didalam judul)





Display artikel
(penyusunan dan menata artikel-artikel yang terpilih)





Pengorganisasian dan pembahasan


	

Penarikan kesimpulan



Gambar 1. Tahapan-Tahapan Kajian Literatur (Sumber: (Marzali, 2016))

1) Pengumpulan Artikel (mencari dan mengunduh artikel).
Pada tahap pengumpulan artikel ini dilakukan dengan cara mencari dan mengunduh artikel-artikel melalui google shcolar dengan cara mengetikan kata-kata kunci yang berkaitan dengan topik atau judul penelitian. Dalam hal ini, kata-kata kuncinya adalah kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 di sekolah dasar.
2) Reduksi Artikel (mengurangi jumlah artikel berdasarkan variabel-variabel yang ada di judul).
Reduksi artikel berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halhal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, artikel yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan.
3) Display Artikel (penyusunan dan menata artikel-artikel terpilih).
Setelah artikel direduksi, tahap selanjutnya adalah mendisplay atau penyajian artikel. Penyajian artikel ini dilakukan dalam bentuk tabel, uraian singkat, dan hubungan antar variabel.
4) Pengorganisasian dan Pembahasan
Pada tahap ini dilakukan pengorganisasian dan pembahasan berdasarkan jenis kajian literatur yang digunakan. Dalam hal ini, kajian literatur yang dipilih berupa kajian teori. Jenis kajian literatur berupa kajian teori ini adalah kajian khusus dimana penulis memaparkan beberapa teori atau konsep yang terpusat pada satu topik tertentu dan membandingkan teori atau konsep tersebut atas dasar asumsi-asumsi, konsistensi logik, dan lingkup eksplanasinya.
5) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengorganisasian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap awal pengumpulan artikel berdasarkan variabel-variabel yang terdapat pada judul, yaitu kajian literatur mengenai kompetensi pedagogic guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 di sekolah dasar, dari 15 artikel didapatkan 7 artikel yang sesuai dengan topik judul.
Pada tahap reduksi artikel, terdapat 8 artikel yang harus dibuang dikarenakan terdapat satu variabel yang tidak sesuai dengan topik judul. Ke-8 artikel tersebut dibuang dengan alasan salah satu variabel yang ada pada topik judul tidak ada. Misalnya, ada artikel yang hanya membahas pembelajaran terpadu saja, namun tidak pada jenjang sekolah dasar.
Artikel-artikel penerapan pembelajaran terpadu di sekolah dasar yang berjumlah 8 artikel didisplay artikelnya pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Display Artikel
Pada artikel I, pengembangan kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar  adalah dengan menggunakan Didactical design research (DDR) dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru, metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kajian literatur dari berbagai sumber baik jurnal, buku, dan sumber lain yang mendukung. Beberapa langkah sederhana yang dilakukan guru dalam membuat lesson design pada pengembangan dicactical design research adalah sebagai berikut: (a) menganalisis berbagai pengetahuan tentang materi yang akan dipelajari, (b) menyusun silabus pembelajaran yang akan dikembangkan berkaitan dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan, (c) menyusun tujuan pembelajaran dan instrumen pembelajaran, (d) menyusun alur belajar siswa, (f) membuat seperangkat bahan ajar dan tugas belajar siswa, (f) membuat berbagai prediksi respon siswa yang muncul saat pembelajaran; (g) mengantisipasi berbagai prediksi respon siswa yang muncul, dan (h) mengembangkan desain didaktis.
Pada artikel II, di jelaskan tiga model pembelajaran terpadu untuk dikembangkan di sekolah dasar (Permendiknas Nomor 57 Tahun 2014 Lampiran III) yaitu model jarring laba-laba (spider webbed) selanjutnya disebut jaring, model terhubung(connected), dan model terpadu (integrated). Model jaring laba-laba (spiderwebbed) ini pengembangannya dimulai dengan menentukan tema. Keunggulan model jaring laba-laba antara lain faktor motivasi berkembang karena adanya pemilihan tema yang didasarkan pada minat peserta didik. Mereka dapat dengan mudah melihat bagaimana kegiatan dan ide yang berbeda dapat saling berhubungan dan memiliki hubungan untuk lintas semester. Keunggulan model keterhubungan antara lain peserta didik dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan luas dari konsep yang dijelaskan dan peserta didik diberi kesempatan melakukan pendalaman, peninjauan, perbaikan dan penyerapan (asimilasi) gagasan secara bertahap. Kelemahan model keterhubungan adalah kurang mendorong guru untuk menghubungkan konsep yang terkait dari berbagai mata pelajaran yang ada karena terfokus pada keterkaitan konsep yang ada pada mata pelajaran tertentu, sehingga pembelajaran secara menyeluruh. Keunggulan model terpadu adalah peserta didik merasa senang dengan adanya keterkaitan dan hubungan timbal balik antar berbagai disiplin ilmu, memperluas wawasan dan apresiasi guru, jika dapat diterapkan dengan baik maka dapat dijadikan model pembelajaran yang ideal di lingkungan sekolah melalui “integrated day”. Kelemahan model terpadu adalah sulit mencari keterkaitan antara mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya, sulit mencari keterkaitan aspek keterampilan yang terkait, dan membutuhkan kerjasama yang bagus antar tim pengajar mata pelajaran terkait tema dengan perencanaan dan alokasi waktu mengajar yang tepat. 
Pada artikel III, pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang efektif karena dapat membuat siswa lebih aktif secara individu maupun kelompok dalam proses pembelajaran, sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa, terutama siswa pada jenjang sekolah dasar. Siswa usia sekolah dasar berada pada tahap pemahaman konsep yang berbentuk konkret. Dengan demikian, konsep pembelajaran akan tertanam dengan baik. Pemilihan materi yang disajikan harus berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan disesuaikan dengan lingkungan sehingga siswa akan lebih mudah mengerti dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan yang dapat menguntungkan siswa pada saat sekarang dan masa depan (Witarsa et al., 2020).
Pada artikel IV, salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan pembalajaran terpadu ini adalah profesionalisme guru, hal itu Karena guru merupakan ujung tombak penerapan kurikulum 2013 (Armadi, 2017) Sehingga guru diharapkan mampu mempersiapkan dan membuka diri terhadap perubahan-perubahan yang sedang berlangsung. Selain itu juga guru menjadi ujung tombak pelaksana program pendidikan di SD, begitu pula sebagai pelaksana dalam pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpandu dipandang sebagai salah satu pendekatan yang memberikan pengalaman belajar yang bermakna pada anak, sehingga guru harus benar-benar memahami pembelajaran terpadu tersebut, supaya pembelajaran terpadu dapat dikembangakan dan laksanakan dengan baik di SD. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kompetensi pedagogik guru SD dalam mengelola pembelajaran terpadu. Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana kompetensi pedagogik guru SD dalam mengelola pembelajaran terpadu, dari bahasan tersebut dapat dihasilkan rumusan masalah sebagai berikut. (1) Bagaimana pemahaman guru terhadap karakterisik peserta didik, (2) Bagaimana pengetahuan guru terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) Bagaimana kemampuan guru dalam mengembangakan kurikulum, (4) Bagaimana guru memahami dan mengembangkan potensi peserta didik, (5) Bagaimana kemampuan guru untuk komunikasi dengan peserta didik.
Pada artikel V, kompetensi pedagogik merupakan hal penting yang harus dikuasai oleh para guru, karena kompetensi pedagogik merupakan syarat utama dalam menyelenggarakan pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk tercapainya harapan proses pendidikan.Kompetensi pedagogik menurut Undang- undang nomor 14 tahun 2006 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya (Undang- undang, 2006). Mulyasa (2009); pentingnya kompetensi pedagogik guru sebagai penentu dasar berhasil tidaknya proses belajar mengajar, disebabkan karena kompetensi pedagogik guru secara langsung menyentuh kegiatan dalam pengelolaan suatu pembelajaran siswa. Sedangkan menurut Yasin (2008), “kompetensi pedagogik; kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembejaran peserta didik yang meliputi; (1) kemampuan dalam memahami peserta didik; (2) kemampuan dalam merancang pembelajaran; (3) kemampuan melaksanakan pembelajaran; (4) kemampuan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran”.
Pada artikel VI, pembelajaran terpadu dipandang merupakan salah satu cara untuk membina karakter siswa, karena pembelajaran terintegrasi merupakan pendekatan belajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Dengan pengalaman yang bermakna akan melahirkan sifat mulia kemanusiaan agar manusia sebagai makhluk tertinggi dimuka bumi ini tidak terpeleset jatuh menjadi makhluk yang tidak manusiawi (Nurihsan, 2016).
Pada artikel VII, keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah kompetensi pedagogik.Undang-undang guru dan dosen menyebutkan kompetensi yang harus dimiliki guru adalah: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, (4) kompetensi profesional. Tugas pokok guru adalah merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran sebagai upaya membentuk kompentensi pedagogik guru. Dengan demikian guru harus memiliki berbagai keterampilan dalam mengajar salah satunya adalah keterampilan mengelola pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Kompetensi pedagogik sangat dibutuhkan guru dalam menumbukan karakter peserta didik di sekolah dasar. Lickona dalam Witarsa (Witarsa & Ruhyana, 2021, p. 3) menjelaskan bahwa melalui pendidikan, karakter anak dapat dibentuk sehingga menjadi suatu kepribadian dalam diri anak yang terlihat dalam bentuk perilaku anak berupa tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, kerja keras dan sebagainya. Retnasari, dkk (2020) menyatakan bahwa membangun kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar adalah melalui pengembangan bahan ajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur tentang kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013 di sekolah dasar dapat disimpukan bahwa dari 15 artikel yang terbit pada tahun 2017-2022 didapatkan 7 artikel yang sesuai dengan variabel-variabel yang ada dijudul. Kompetensi pedagogik pada dasarnya sudah sangat dikuasai oleh guru dalam mengelola pembelajaran terpadu di sekolah dasar, para guru memahami karakteristik peserta didik, menyelenggarakan pembelajaran bermakana, menyalurkan potensi peserta didik dan selalu berkomunikasi dengan peserta didik.
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Pada artikel I, pengembangan kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar
adalah dengan menggunakan Didactical - design research (DDR) dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru, metode yang digmakan dalam
penelitian ini menggunakan kajian literatur dari berbagai sumber baik jurnal, buk,
dan sumber lain yang mendukung. Beberapa langkah sederhana yang dilakukan
guru dalam membuat Jesson design pada pengembangan dicactical design research
adalah sebagai berikut: (a) menganalisis berbagai pengetahuan tentang materi yang
akan dipelajari, (b) menyusun silabus pembelajaran yang akan dikembangkan
berkaitan dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan, (¢) menyusun tujuan
pembelajaran dan instrumen pembelajaran, (d) menyusun alur belajar siswa, (6)
‘membuat seperangkat bahan ajar dan tugas belajar siswa, (f) membuat berbagai
prediksi respon siswa yang muncul saat pembelajaran; (g) mengantisipasi berbagai
prediksi respon siswa yang muncul, dan (i) mengembangkan desain didakis.

Pada artikel 1L di jelaskan tiga model pembelajaran terpadu untuk
dikembangkan di sckolah dasar (Permendiknas Nomor 57 Tahun 2014 Lampiran
11I) yaitu model jarring laba-laba (spider webbed) selanjutnya disebut jaring, model
terhubung(conmected), dan model terpadu (integrated). Model jaring laba-laba
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